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ABSTRAK 
APRILIA YUSTINA: Pengaruh Bimbingan Kejuruan, Motivasi Berprestasi, dan 
Kemandirian Siswa terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Kompetensi Keahlian TKJ 
SMK Negeri di Kabupaten Bantul. Thesis. Yogyakarta: Program Pasca Sarjana, UNY, 
2013 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: 1) pengaruh bimbingan kejuruan 
terhadap kesiapan kerja siswa, 2) pengaruh motivasi berprestasi siswa terhadap kesiapan 
kerja siswa, 3) pengaruh kemandirian siswa dalam memilih karier terhadap kesiapan kerja 
siswa, dan 4) pengaruh bimbingan kejuruan, motivasi berprestasi, dan kemandirian siswa 
dalam memilih karier secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja siswa 
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Populasi penelitian adalah siswa 
kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Bantul, 
SMK Negeri 1 Sedayu, dan SMK Negeri 1 Pundong sebanyak 203 siswa. Sampel 
penelitian sebanyak 133 yang terdiri dari 42 siswa dari SMK Negeri 1 Bantul, 44 siswa 
dari SMK Negeri 1 Sedayu dan 47 siswa dari SMK Negeri 1 Pundong. Pengumpulan data 
menggunakan angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda. 
Uji validitas menggunakan teknik korelasi product moment dengan taraf signifikasi 5% 
dan uji reliabilitas menggunakan alpha Cronbach. 
Hasil penelitian adalah sebagai berikut: 1) Bimbingan kejuruan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa, yang dibuktikan dengan harga rhitung sebesar 
0,534; harga koefisien determinasi X1 terhadap Y (r2x1,y) sebesar 0,285 yang artinya 
variabel ini mempengaruhi kesiapan kerja siswa sebesar 28,5% dan thitung sebesar 7,225 > 
ttabel 1,98 pada taraf signifikansi 5%. Persamaan regresi Ŷ = 24,131 + 0,656 X1; 2) 
Motivasi berprestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa, 
yang dibuktikan dengan harga rhitung sebesar 0,462; harga koefisien determinasi X2 
terhadap Y (r2x2,y) sebesar 0,213 yang artinya variabel ini mempengaruhi kesiapan kerja 
siswa sebesar 21,3% dan thitung sebesar 5,995 > 1,98 pada taraf signifikansi 5%. Persamaan 
Regresi Ŷ = 27,550 + 0,566 X2; 3) Kemandirian siswa dalam memilih karier berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa yang dibuktikan dengan harga rhitung 
sebesar 0,572; harga koefisien determinasi X3 terhadap Y (r2x3,y) sebesar 0,327, yang 
berarti variabel ini mempengaruhi kesiapan kerja siswa sebesar 32,7%, dengan thitung 
sebesar 7,978 > ttabel sebesar 1,98 taraf signifikansi 5%. Persamaan regresi Ŷ=26,084 + 
0,683 X3; 4) Bimbingan kejuruan, motivasi berprestasi, dan kemandirian siswa dalam 
memilih karier secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 
kerja siswa yang terbukti dengan Ry123 sebesar 0,652, harga koefisien determinasi X1, X2 
dan X3 terhadap Y (R2y123) sebesar 0,425 dan Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 31,808 > 
2,68 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja siswa 
ditentukan oleh 42,5% variabel bimbingan kejuruan, motivasi berprestasi dan kemandirian 
siswa dalam memilih karier, dengan persamaan regresi yaitu Y = 15,420 + 0,414 X1 + 
0,072 X2 + 0,456 X3. Total sumbangan efektif sebesar 38,90% yang berarti bimbingan 
kejuruan, motivasi berprestasi dan kemandirian siswa dalam memilih karier secara 
bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 43,40% terhadap kesiapan kerja 
siswa.  
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This study aims to discover: 1) the effect of vocational guidance on students’ job 
readiness, 2) the effect of students’ achievement motivation on their job readiness, 3) the 
effect of students’ independence in choosing their careers on their job readiness, and 4) the 
effect of vocational guidance, achievement motivation, and independence in choosing 
careers simultaneously on students’ job readiness. 
This study was an ex-post facto research. The population was 203 12
th
 grade 
Computer and Network Engineering students of SMK Negeri 1 Bantul, SMK Negeri 1 
Sedayu, and SMK Negeri 1 Pundong. The sample was 133 students, which consisted of 42 
students of SMK Negeri 1 Bantul, 44 students of SMK Negeri 1 Sedayu, and 47 students 
of SMK Negeri 1 Pundong. The data collection used questionnaires which had been tested 
for their validity and reliability. The analysis used in this study was the simple regression 
analysis and multiple regression analysis. The validity testing used the product moment 
correlation technique with 5% significance level, while the reliability testing used the alpha 
Cronbach. 
The results of the study are as follows: 1) Vocational guidance has a positive and 
significant effect on students’ job readiness, as shown by rcount of 0.534; coefficient of 
determination of X1 on Y (r2x1,y) is 0.285, meaning that this variable has 28.5% effect on 
students’ job readiness with tcount 7.225 > ttable 1.98 at 5% significance level. The regression 
equation Ŷ = 24.131 = 0.656 X1; 2) Achievement motivation has a positive and significant 
effect on students’ job readiness, as shown by rcount of 0.462; coefficient of determination 
of X2 on Y (r2x2,y) is 0,213, meaning that this variable has 21.3% effect on students’ job 
readiness with tcount 5.995 > 1.98 at 5% significance level. The regression equation Ŷ = 
27.550 + 0.566 X2; 3) Students’ independence in choosing careers has a positive and 
significant effect on their job readiness, as shown by rcount of 0.572; coefficient of 
determination X3 on Y (r2x3,y) is 0.327, meaning that this variable has 32.7% effect on 
students’ job readiness with tcount 7.978 > tbale  1.98 at 5% significance level. The regression 
equation Ŷ = 26.084 + 0.683 X3; 4) Vocational guidance, achievement motivation and 
independence in choosing careers simultaneously have a positive and significant effect on 
students’ job readiness, as shown by Ry123 of 0.652; coefficient of determination X1, X2, 
and X3 on Y (R2y123) is 0.425 and Fcount bigger than Ftable, which is 31.808 > 2.68 at 5% 
significance level. This shows that students’ job readiness is affected by 42.5% of 
vocational guidance, achievement motivation and students’ independence in choosing 
careers, with the regression equation of Y = 15.420 + 0.414X1 + 0.072X2 + 0.456X3. The 
total effective contribution is 38.90% which means that vocational guidance, achievement 
motivation and independence in choosing careers simultaneously contribute 43.40% to 
students’ job readiness. 
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